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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya sampaikan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena

kasih dan kanrnia yang telah diberikan kepada Kami, sehingga Karni dapat

menyelesaikan Laporan "Praktik Kerja l,apangan". Adapun pembuatan laporan ini

tnerupakan salah satu syarat unhrk memenuhi Tugas Akhir dari karnpus Universitas

Medan Area. Pada kesempatan ini karni mengucapkan terima kasih 1,'ang kepada:

1. Bapak Dr. Ir. Syalibudin Flasitruan, M.Si selaku Dekan Fakultas Pertanian,

Universitas Medan Area.

2. Ibu Indah Aprili,va, sP, M.si. selaku Dosen Peml:irnlring praktik Kerja

Lapangan Kelompok Kami.

i. Bapak Ubaidillah selaku Kepala BPP Babul Makmur yang telah mengizinkan

Karli rnelaksanakan PKi- di BPP Babul Makmur.

4. Ibu Dew'i {Nama Lengkap),seiaku Peubimbing Lapangan Kelompok Kami di

BPP Babul Makmur

Selama melaksanakan h'aktik Kerla Lapangan (PKl), Karni banyak

tnendapatkan bimbingan dari pernbirnbing lapangan di BPP Babul Makrnitr sesuai

dengan silabus praktik uilruln dan penulisa* laporan akhir yang selama ini lebilr

kurang dari I bulan yang telah sabar dalarn membimbing Karni di Iapangan dan

mengajari Kami tentang Tanaman Jagung. Sernoga dengan ihnu yang kami peroleh,

dapat bennanfaat tragi Karni dan Karni kelak nienjadi lulusan yang inovatif.

Katni menyadari ball.va laporan ini rnasih.fauh dari kata sernpurna, apabila

terdapat hal-hal yang kurang betkenan kami mohon rnaaf. Akhir kata karni berharap

ilgar Laporan Praktik Kerja Lapangan iPKL) ini dapat bennanfaat bagi pembaca pada

ulrlulnnva dan kauri sendiri pada khususnya.

Medan,... November 2020

Tim Penulis
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BAB I

PENDAI{LLIAN

[.] Latar Belakang

"Tagrurg {Zea mavs L.) rnerupakan salah satil tanaillan pangall dunia yang

terpenting, selain gandurn dan padi. Sebagai sumber karbohidral utarna di Arnerika

Tengah dan Selatan, jagLrng juga rnenjadi alternatif sumber pangan di Arnerika

Serikat. PendudLrk beberapa daerah di hrdonesia (misalnya di Aceh Tenggara)

menggunakan jagsqg sebagai pangan pokok, selain sebagai sumber karboltidrat,

iagtrng juga ditariarn sebagai pakan tema.k (hijauan maupun tongkolnya), diambil

mirryakrrya (dari bulir), dibuat tepung {dari bulir, dikenal dengan istilah tepung

jagung atatt maizena), darr bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung

tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang dipakai sebagai bahan baku

pembuatan firfural. -lagung vang telah direkayasa genetika juga sekarang ditanarn

sebagai penghasil bahan farmasi. Jagung merupakan salalt satu serealia yarrg strategis

dan bernilai ekonomi serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudu-

kannya sebagai sumber utarna karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai

sumber pakan (Punvanto, 2008).

Upaya peningkatan produksi jagung rnasih rnenghadapi berbagai masalah

sehingga produksi jagung dalam negeri belum mampu mencukupi kebuhrhan nasional

(soer-jandono, 2008). Berdasarkan temuan-temuan genetik, antropologi, dan

arkeologi diketahui bahwa daerah asal jagung adalah Arnerika Tengah (Meksiko

bagian selatan). Budidaya jagLrng telah dilakukan di daerah ini 10.000 tahnn l,arg
lalu, lalu teknologi ini dibawa ke Arnenka Selatan (Ekuador) sekitar 7000 tahurr yang

lalu, dan mencapai daerah pegumrngan di selatan Psru pada 4.000 tahun yang lalu. Irl

Ka"iian filogenetik rnenunjukkan bahwa jagung budidaya {zea ma1,s ssp. rurru.r)

mertpakan ketu'unan langsung dari teosinte (Zea r?,rl..r ssp. parviglumi.r). Dalam

proses domestikasinya, yang berlangsung paling tidak 7.000 tahun oleh pendudLrli

asli seternpat, masuk gen-gen dari subspesies lain, terutama Zea mays ssp. ntexican*.

I
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Istilah teosinte sehenarnya digunakan urlhlk menggarnb;ukan semua spesies dalarn

Senus Zccr. kectnli Zca //rdi'1,1r ssp. ilxi;-l:s. Proses doniestikasi men-jaclikan jagung

rnerupakan satu-satrinya spesies tunrlruhan.var:g tidak dapat hidtp secara liar tli alam.

Hingga kini dikenal 50.000 kultiver jagung, baik -vang terbentuk secara alami rnaupun

dirakit rnelalui pernuliaan tanarna*.

Salah satrr penvebatr rendalm-va hasil tanaman jagung adalah kehacliran gr.rlma

pada taniunan jagur-q tersebut. Pengaruli giihna pada taflaffian dapat terjadi secar*

langsutrg. trersaing untuli meudapatkail unsilr hara, air', cahaya dan mang tuurbuh.

Guhna yang dibiarkan tanpa pengendalian pada jagung dapat menLrunkan hasil 20-

80;'6 (Bilrnan, 2011). Purba (2011) tnengernukakar:r balrwa kehilangan hasil akibat

gulrra rata-rata 109/o (15% di daerah tropis) dan gulma umum menurunlian hasil

sampai 31o/o pada tanaman jagung. Pengendalian guhna dengan menggunakan

herbisida sangat dirninati oleh petani, terutama untul< lalian pertanian yang cukLrp

hras. Penggunaan herbisida ditrpayakan agar tidak memberi perrgaruh negatif pada

tanaman budidaya, karena itulali diupayakan inencari senyawa-setrya\va yang bersifat

selektif dan cara serta pengaplikasian yang tepat (Sukman dan yakub, I 995).

Praktek Kerja Lapangan kami yang berlokasi di Badan Penl.uluh Pertanian

Babul Makmur Aceh Tenggara, adapun kondisi lokasi PKI. kami suasananya cukrrp

nyarnan, kantor tempat PKL kami berada dekat dengan jalan raya, para pegawai

kantor BPP juga sangat ramah. Pertemuan dikantor setiap hari senin dan rabu untuk

membahas beberapa rancangan kegiatan mingguan dan mernbahas tentang program

y'ang dianjurkan oleh pemerittah, serta membahas kegiatal penyuluhan yang akan

dilakukan setiap rninggunya. Lokasi praktek kelapangari hirtayan jauh dari kantor

BPP

1.2 Ruang Lingkup

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di BPP Babul Makmur memusatkan untgk

rnengetahni serangkaian proses budidaya tanaman jagung dengan praktek langsung

sehingga dapat menambah pengetahuan keilmuan, \ /awasan, pengalaman, dan

keterampilan yang bergnna trntuk drladikan modal dalarn dunia kerja bagi maliasiswa
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Fakultas Pertanian lJniversitas Medan Area. Kegiatan PKL di BPP Babgl Makrnur

dilakukan selama I trulan terhitung dari tanggal l0 Agustus - l0 september 2020.

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapangan

Ttljuan dan mattfaat kegiafan PKL ini adalah untuk rnentberikan informasi

kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Medan Area mengenai bagairnana

serangkaian proses budidaya tauarnat jagung secara keseluruhan penting dilakulia.n

guna memperkaya pengetahuan, wawasail, pengalaman, rlan keteranrpilan yang

berguna untttk dijadikan rnodal dalarn drmia kerja sekaligus ruenrbanglln hubungan

kerja sama antara Fakultas Pertanian Universitas Medan Area dengan Bpp Babul

Makmur
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BAB II

TINJATJAN PT]STAI(A

ZI Sejarah Tanaman Jagung {Zea Mays)

Jagung (Zea l,la.ys1 adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat

yang terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Bagi pendnduk Amerika Tengah

dan Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian pendudutrr

Afrika dan beberapa daerah di tndonesia. Jagurrg bukanlah tanaman asli Indonesia,

teori yang banyak berembang saat ini menyatakan bahu,a jagung didomestikasi

pertama kali oleh penghuni lernbah T'ehuacan, Meksiko. Bangsa Ohnek dan Maya

diketahui sudah rnembudidayakan di seantero Amerika Terigah se.jak 10.000 tahun

vang lalu dan mengenal berbagai teknjk pengolahan hasil. 'feknologi ini dibarva ke

Arnerika Selatan (Ekuador) sekitar 7.000 tahun yang lalu, darr mencapai daerah

pegunungan di selatan Peru pada 4.000 tahun yang lalu. Pada masa irrilah

berkembang jagung yang beradaptasi dengan suiru rendah di kawasan Pegunungau

Andes. Sejak 2500 SM, tanaman ini telah dikenal di berbagai penjuru Benua

Amerika. Era kedatangail orang-orang Eropa di akhir abad ke-I5, temyata membawa

serta jenis-jenis jagung ke Dunia Lama, baik ke Eropa maupun Asia. Pengembaraan

jagrrng ke Asia dipercepat derrgan terbrdianva jalur barat -r,ang dipelopori oleh annada

pirnpinan Ferdinand Magellan melintasi Samudera Pasifik. I)i ternpat-tempat bam

inilah jagung relatif rnudah beradaptasi karena tanarnan ini merniliki elastisitas

fenotipe vang tinggi.

Sementara ittr, untirk di Indonesia, jagung rnerniliki banyak narna panggilan

tergantung daerah budidayanya, kata 'Jagurg" menurut Denys I-ombard rnempakan

penyingkatan dari jawa agung, berarti 'Jervawut besar", nama yang digunakan orang

Jawa. Beberapa narla daerah adalah jagong (sunda^ Aceh, Batak, Ambon),

.7*go (Birna), jhagltrng (Madura), rigi (Nias), e.vcrko (Enggano)" wdtaru (Surnba),

latung (Flores), .fata (Solor). pena ('fimor), gandung (Tora-ja), koste{a (Halmahera),

raio (Tidore), binthe atau binde (Corontalo dan Buol), dan barelle' (Bugis). Di

kawasan timur indotresia juga dipakai luas istilah milu, yang ielas berasal dari rnilho,

4
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berarti 'Jagung" dalam bahasa Portugis .

Para alili berpendapat, bahu'a jagung yang dibudidayakan saat ini sebagai

ketuninan langsung sejenis tanaman rerumputan rnirip jagjng yang bernama teosinte

{.zea May,s). Dalam proses domestikasinya, yang berlangsung paling tidak 7.000

tahttn lalu oleh penduduk asli setempat, masuk gen-gsn dari subspesies lail,
tenttama Zea ma.v.t ssp. mexicrmcr. lstilah teosinte sebenanrya digLnrakau untuk

ntenggambarkan semua spesies dalam genus Zea, kecuali Zea h{tr.y,s stip. rua}'.r. proses

domestikasi inilah yang pada akhirnya menjadikan jagung mernpakan satu-satunya

spesies trnnbuhan 1,ang tidak dapat hidup secara liar di alarn.

2.2 Klasifikasi Tanaman,fagung {Zea Mays}

f)alarn taksonomi atau sistematika tumbuh-tnmbuhan, klasifikasi jagung antara lain :

. Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Dir.isi atau fillurn : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae (Tumbulian dengan biji berkeping satul)

Ordo/bangsa.Poales

Famili atau suku : Poaceae

. Genns atau rnarga : Zea

, Spesies /jenis : Zea rnays L

2,3 Nlorfologi Tanaman Jagung

2.1.1 Akar

Sistern perakaran pada tanaman jagung adaiah akar serabut dengan kedalaman

hingga 8 meter, namun sebagian besar berada pada kedalaman sekitar Z

meter.Tanaman jagtmg yang sudah dervasa akal turnbuh akar adventif dari buliu-

buku batang tanaman jagung bagian bawah ya.ng dapat membantu tanaman jagmg

menjaditegak.

t

t
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2.3.2 Batang

Tanaman jagung merniliki batang yang tegak. mudah terlihat dan beruas-ruas.

Ruas tertrungkus oleh pelepali darm yang muncul dari buku. Tanaman jagung

merniliki batang yang tidak mengandung banyak lignin.

2.3.3. Daun

f)airn pada tauaman jagung mernpakan daun sempurna dengan bentuk yang

memanjang. Daur yang dirniliki oleh tanarnan jagung ini berlvanra trijau rnuda pacla

saat tnasih muda, dan ber-wama hijau tua pada saat tanaman delasa, sefta bel,ama
ktuiing pada saat tanamatr sudah tua.selain itu ter:dapat ligula antara peiepah daun

dengan helai daun. Tanaman jagung merniliki daun yang tLrlang darmnya sejalar

dengan ibu tulang daun tanaman jagspg. Pennukaan claun pada tanaman jagung ada

yang berambut dan ada vang licin.f)aun tanarnan jagrurg rnerniliki stomata yang

t>erbentuk lialter yang lilerupakan ciri khas yang dimiliki oleh turnbuhan yang

terurasuk ke dalam farnili atau suku poaceae.setiap stornata pada tanaman daun

dikelilingi oleh sel - sel epidennis yang berbenttrk seperli kipas. Struktirr tersetrut

memiliki perafl penting dalam melakukan respoll tanaman trntuk menanggapi defisit

air pada sel-sel darin tanaman jagung.

2.3.4 Bunga

Bunga yang dirniliki oleh tanaman jagung terdiri atas bunga jantan dan bunga

betjna, yang masing-masilg terpisah atau diklin dalarn satu tanarnan atau

monoecious.Setiap kuntum bunga tanarnan jagung rnerniliki struktur vang khas dari

bunga yang tennasuk ke dalam farnili I suku poaceae vang disebut sebagai floret.

Pada tananran jagung, sepasang glr-rmae atau gulma nrembatasi dua l}:ret.Bunga

jantan dapat tuunbuh pada bagian puncak dari tanaman jagung, yang berupa karanga

bunga atau inflorescenae. Pada bunga tanaman jagung terdapat serbuk sari yang

benvarna kuning dengan memiliki aroma yang klus.
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2.3.5 longkol

Tongkol yarig dirniliki oleh tanatnan jagung tumbuh dari buku dan terdapat di

antara liatang daun dengan pelepah daun dari tanaman jagung.secara umum dalam

satu tarraman jagLrrrg hanya dapat menghasilkan satu buah tongkol yang produktif,

meskipun tanaman jagung memiliki sejurnlah bunga betina.Butga jantan melakukan

per:yertrukaan sebanyak 2 hingga 5 hari letrilr dulu daripada bLrnga betinanya.

2.4 Budidaya Tanaman Jagung (Zea Mays)

2.4.1 Penyiapan Benih

1" Persyaratan Benih

Benntttu tinggi. baik rnutu Senstik. fisik maupun fisiologinya. Benili berasal

dari varietas unggul (claya turrrtxrh t-resar, murni" tidak nietgantlung kotoran, tidak

tereefi:ar tratna dan pen-vakrt). Benih vang terjaulin adah:h Lrenil: Lrerser-tifikat, .lagirug

hibrida trerpotensi produksi tinggi. namun rnempuryai kelern;rhan yaitu harga trenih

lebih mahal, dapat digunakan rnaksirnal 2 kali tunman. Betrerapa varietas unggul

jagung seperti terlihat pada Tabel 1.

q
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Tabel 1. Beberapa Contoh Varietas Jagung Hibrida

Varietas Umur Potensi Hasil
(T<in/ha)

Rata-rata l{asil
(Ton,/ha)

Pioner 32

C7

Pioneer 13

Pioneer l4

CPI -1

CPi- 2

IPB 4

Semar 2

Semar 3

98-l r 5

9-5-105

90-1 I 5

8e-1 12

97

97

100-105

91

94

12-ts

r 0-r 2.4

10-lr

10-1 I

8-9

8-9

9-10

7-8

8-9

10-10,3

8,1

8,027

7,579

6,2

6)

6,6

5.0-6.1

51

1. Penyiapan Benih

' Benih jagtrng kom*posit dapat diperoleh dari penanalnan sendiri, dari jagung yang

Iurnbulr sehat.

Dari tanaman terpilih, diarnbil jagung yang tongkolnya besar, barisan biji lurus

dan penuh tertutup rapat oleh klobot" dan tidak terserang olelr hama penyakit.

longkol dipetik setelali lewat fase matang fisiologi dengau ciri: brji mengeras

dan sebagian besar daurr rnen6urning.

Tongkol dikupas dan dikeringkan, bila benih akan clisimpan dalarn jangka larna,

setelah dikeringkarr tongkol dibungkus dan disirnpan di tempat kering.

Dari tongkol kering, diarnbil biji bagia.n tengah. Brji di bagian ujrurg dan pangkal

tidak digunakan sebagai benih.

Daya tumbuh benih lebih dari 90%. Benih yang dibutuhkan adalah sebanyak 20-

30 kg,{ra.

s
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J. Perlakuan Benih

Sebelurn trenih ditanam, sebaikn-va dicarnpur dengan fungisida, terutama

apabila diduga akan ada serargan jarnur. Bila diduga akan ada serangan lalat bibit dan

ulat agrotis. sebaiknya benih dirnasukkan ke dalam lubang bersama-sama dengan

insektisida butiran dan sistemik.

2.4.? Pengolahan Media Tanam

Pengolalran tanah bekas pertanarnan padi dilaksanakan setelah membabad

je ni. Jerarni dapat digunakan sebagai nuls#penutup tanah setelah jagung tiitanam.

Kegunaan muisa yaitu rnengurangi penguapan tanah, rnenghambat pertgmbuhan

gulma, rnenahan puilrlan air hujan dar lama kelamaan mulsa rneniadi pupuk hrjau.

Pengolahan tanah pada lahan kering cukup sampai dengan kedalarnan l0 sm dan

semua lirnbah digunakan sebagai mulsa. Pada saat pengolahan fanah setiap 3 m perlu

disiapkan saluran air sedalam 20 cur dan lebar 30 cm yang berfungsi untuk

tnetnasukkan air pada saat kekuranEran air dan pembuarlgan air pada saat air berlebih^

Tanah dengarr pH ku'ang dari 5,0, harus dikapur I bulan sebehnn tanam. Jumlah

kapur yang diberikari l-3 toniha untuk 2-3 tahun disebar merata atau pada barisarr

tanaman, f)apat pula digunakan dosis 300 kgrha per musim tanam dengan cara

disebar pada barisan tanaman atau menggunakan mineral zeolit dengan dosis sesuai

deugan petunjuk produsen.

1.1.3 Teknik Penanamam

I ) Penentuan Pola Tanaman

I" Tumpang sari (lntercropping); Penanaman lebih dari I tanaman (umur

sarna atau berbeda).

2. 'fumpang gilir (Multiple Cropping), dilakukan secara beruntun sepanjang

tahun dengan mempertirnbangkan faktor-faktor lain untuk mendapat

keunttmgan maksiurum.

3. Tanaman bersisipan (Relay Cropping): dengan cara rnenyisipkan

9
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satr-r,treberapa jenis tanaman selain jagung. Misalnya waktu jagung

rnenjelang panen disisipkan kacang panlang.

4. Tanaman campuran (Mixed cropping): penanaman terdiri atas beberapa

tanaman dan tumbuh tanpa diatur jarak tanarn maupull larikanniua. pada

pola irri lahan eflsien, tetapi riskan terhadap harna dan penyakit.

2) Pernbuatan Lubang Tanam

Lubang tanam dibuat dengan tugal sedalam 3-5 cm, tiap lubang diisi t burir

benih" Jarak tanarn disesuaikan dengan urutr panen. .Tagung berumur )100 hari jarak

tallam 40 x 100 cm {2 tanaman /lubang). jagirng.berurnur 8t}-100 lrari, jarak tanarnnya

25 x 75 crn (l tanamanilubang). Sedangkan jagung. berumur < 80 hari,.jarak tanarn

20 x 50 cm (1 tanaman/lubang).

Tabel 2. Jarak tanam dan Populasi .lagung per Flektar

Varietas .larak tanam (crn x cm) Populasi (Tanarnan/Ha)

Umur dalam
(>100 hari)

Umur tengah
(90-l00 hari)

Umur genjah
(80-90 hari)

I 00 x (40-50)

75 x (40-50)

50 x {20-25)

40.000 . 50.000

53.000 - 66 000

80 000 - 100.000

31 Cara Pelranarnarr

Saat tanam tanair dalarn keadaan lenibab dan tidak tergenang. Apabila tauah

kering, perltr diairi, kecuali bila diduga l-2 hari lagi lrujal akan turtur. .Itrmlah benih

per lubang tergantturg keinginan, bila dikehendaki 2 tanaman per lubang maka benih

r ang dimasukkan 3 bui/lubang, bila dikehendaki I tanaman/lubang, rnaka benih yang

dirnasukkan 2 tiiii/lubang. Jumlah kebutuhan benih per lrektar dengan beberapa

alternatif.iarak tanam dapat dilihat pada tabel3.

i0
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T'abel 3 Jarak Tanam dan Kebutuhan Benih Jagung

Jarak tanaur (crn) Non llibrida (kg/ha) Hibrida (kg,/tra)

100x40

80x20

75x25

75x20

50x20

n5

30

37

40

60

1B

20

2A

25

50

2.4.4 Perziran dan Penviraman

Setelah benih ditanarn, dilakukan

Unhrk pengendalian hama dan penyakit pada tanaman jagung dapat dilakukar
dengan cara sebagai berikut:

I(ultur teknis penyiraman secukupnya. kecuali bila tanah telah lembab.

Pengairan diperlukan pada saat pernbentukan rnalai dan tongkol. Pemberian air pada

peftanaman jagung cukup sampai tingkat kapasitas lapang atau tidak sarnpai

tergeilang. Pertanaman jagung yang terlalu kering dapat diairi rnelalui saluran

pemasul';an air'. Air yang diberikan cukup lranya menggenangi selokan vang ada,

dibiarkan satu malanr dan pada pagi irarinya sisa air dibuang.

1.5 Pengendalian Hama dan Penyakif

a.Pernbakaran tanarnan

b. Pengolahan tanah yang intensif.

. Pengendalian fisik imekanis

l1
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a iVlerrgurnpuikan lana atau pupa dan bagian tanaman yang terserang

k einudian rnem usnali kannya.

b. Perggunaar per:angka;: ferunonoid seks unt*k r:gengat seban;,ak 40

buah per hektar atau 2 buah per 500 rn2 clipasang di tengah tanarnal

sejak tanaman benrmur 2 rninggu.

Pengendaliarr Flayati

Petnanfaatan musuh alami seperti : patogen Si-Npv (Spodoptera litura-

Nuclear Poll,liedrosis virus), cendawan cordisep, Aspergillus flavus,

Beauveria bassina, Nomuarea rilevi. dan Metarhiziurn anisopliae, bakteri

Bacilltrs thuringensis, nematoda Steinernema sp.. predator sycanus Sp,.

Andrallus spinideus, selonepnis gerninada, parasitoid Apanteles sp..

Telenonus spodopterae, Microplistis sirnilis, dan periLreae sp.

Pen gendaliarr K irniawi

Beberapa insektisida yang dianggap cukup efektif adalah monoklotofas,

diazinon, khlorpirifos, triazoft:s, dikhlorovos, sianof,enfos, karbaril, matadcr

zeon, aclara- darr arrristartop.

2.6 tlmur Jagung Siap Panen

Kapan sebenarnya umur jagung manis siap untLrk dipanen? Jaglrng rnnis _vang

sudah berblrnga dan sudah mulai terlihat berbrji itu menandakan bahwa wakhr panen

ja-uung tidak rnernbutuhkan vi,'aktu larna lagi. Untuk itu. setrap petani jagung sudah

harus menyiapkan segala kebuhrhan yalg diperlukan untuk rnemanen jagung rnanis.

Biasanya, petnbungaan jagung akan terlihat saat tanaman sudah berusia kurang lebih

-12 har{. Apabila sudah berbunga, dilanjutkan dengan pengisian biji secara kecil-kecil

t'ang lama-kelamaan akail merata penuh. Jagung siap dipanen -iika usia sudah

rnemasuki 60 hari atau 2 bulan. Cepat, bukan? Tentu para petani -jaglrng manis tidak

perlu membutuhkan waktu lama untuk menikmati setiap hasil panennya.

12
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat

Pr:aktik Keda i.'trpangan (PKl,) dilaksrmakan di senrester VI (enarn) selama

-11 ha;i dinulai pada.ranggai I0 Agustus ?020 saurpai elengan I'anggal ll
Septenrher 2020. Kegiatan Fraktik Ker_ia l.apangan (pK[,) dengan topik budidaya

tanaman Jagung (Zeo ll{ay,s) dilaksalakan di Proysk yang berlokasi di Kecamatan

Babul Makmur, Kabupaten Acelr Tenggara, provinsi Aceh.

3.2 Materi Kegiatan

Materi kegiatan Peraktek Kerja Lapangan yang dilaksanakarr meliputi

pelalisanaan pernbelajaran yang terkait dengan teknis buitidaya. tanaman jagung

(Zea Mays), analisis usairatani dan strategi pemasaran yaitu :

. Persiapan lahan

. Pembasmian hama

. Pernupukan

Materi kegiatan tersebut diharapkan menjadi acuan dan pengetahuan untulc

skategi penrngkatan pembudiclayaan tanaman pangan jagun g.

3.3 I'ahapan Pelaksanaan

Prosedur kegiatan yang dilakukan dalam praktrk kerja lapangan ini dengan

rnettggunakan metode magang. Prakfik ini dilakukan dengan cara ikut langsrurg

melnpraktikatt tentang budidaya Jagrmg yang rneliputi kegiatan persiapan la}ur,
pembasmian hama, dan pemupukan. Objek pengumpulan clata yang dilaksanakan

pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini terfokus pada kegiatan budidar.,a

komoditas jagung. Adapun tahapan dar waktu pelaksanaan dapat dilihat pada

13
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Tabel 4. Tahapan pelaksanaan kegiatal pKL.

Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan

1.

2.

J"

4.

5"

6.
1

8.

9.
10.
11.

12.

13.

14.

15.

16"

17.

18.

19.

20.
21.
22.

23.

24.

25.

26.

)1

28.

29.

Pertenruan dengan kepala dinas

Libur

Membahas penempatan PKL

Replanting kakao

l,ibtu

Mencincang batang kakao
Libur (Minggu)

HIJT RI
Meurbahahas pernindahan PKL

Diskusi dan elaluasi dengan kepala bidaug
Tahun Raru Islam ( I-ibur )

Disk usi pen.y-usun an roadmap

Diskusi dengarr kepala per]-r,slgfu yang banr

Libur (NIingguT

Pertemuan dengan kepala BPP

Persiapan lahan teuarnan jagung

Merntrahas RIIKK Pupuk Bersubsidi

Pembasmian hama tanaman jagung

Pembasrnian hama tanamanjagung

Libur
Libur (Mitggu)

Evaluasi

Pengendalian hama tanarnan padi

Pengendalian hama tanaman padi

Pengeudaliar harna tanaman jagung

Libur

Perrupukan tanaman jagung

I-ibur (Minggu)

Perrrupukan tanarnan jagung

10 Agustus 2020

I I Agushrs 2020

l2 Agushrs 2020

13 Aguatus 20?0

l4 Agusttrs 2020

l5 Agustus 2020
16 Agustus 2020
l7 Agustus 2020

18 AgLrstus 2020
19 Agushrs 2020
20 Agustus 2020

2i Agushrs 2020

22 Agustus 2020

23 Agustus 2020
24 A-eustus 2020

25 Agustus 2020

26 Agustus 2020

27 Agustus 2020

28 Aguatus 2020

29 Agustus 2020

30 Agustus 2020
3l Agustus 2020

0i Septernber 2A20

02 Septemtrer 2020

03 September 2A2A

04 Septernber 2020

05 Septemher 2020

06 Septenrber 2020

07 September 2020

i4
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BAB IV

HASII, DA]Y PEITBATTASAN

4.1 Hasil

Berdasarkan hasil yang di peroleh dari kegiatan Peraktek Kerja Lapangan di
Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara, maka di peroleh hasil sebagai

berikut :

1. Replanting tanarnan kakao

2. Persiapan lahan tanaman jagung

3. Pengendalian hama jagung

4. Pengendalian hama padi

5. Pcrnuprrkan tanarnan jagung

-1.2 Pembahasan

Berdasarkan kegiatan -yang dilakukan dari Praktek Kerja Lapangan di
Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara, yaitu Aceh tenggara adaiah

salah sattt daerah yallg bergerak bidang peftanian adalah sebagai pengerali

perekonomian daerah tersebut, seperti usaha tani budidalia tananlan jagung adalah

salah satu kurnoditi unggulan di daerah tersebut, Kepala Dinas pertanian Acelr

I'enggara sangat menduktmg dibidang pertanian kususnya petani Jagung, sehingga
penrerinta memberi bantuan seperti Benih, Pupuk Bersutrsidi, alat- alat pertanian dan

lain sebagainya rnelalui BPP (Badan penyuluhan pertanian) suatu lernbaga

pettdukung kemajtran di sektor pefianiatt yan-u di tempatkan disetiap kecamatan yang

ada di kabupaten Aceh Tenggara.

Tepatnya di BPP kecatnatan Babul Makmur yang memiliki 90 kelornpok tani
.:lng membudidayakan berbagai macarl kornoclitas seperti padi, Jagung, Kaliao,

?rsang, Sarvit dan rnasih banvak lagi jenis koinoditi yang dibuclidayakan kelompok

::ni [)an dalam PKL Mahasiswa karni ikut menrbarrtu kegiatan petani, Dalarn

- ersiapatr lahan untuk tanaman jagung yaitu dilakukan pembersihan sekeliling areal

,iran betujuan pada saat pernbakaran sisa-sisa tanaman jagung agar api tidak

15
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menyebar kelahatr lainnya, setelah dilatriukan pernbersihan di sekeliling lahan tahap

selanjutnva dilakukan pembakaran, dan r+,aktu yan-s tepat mernbakar sisa tanamap

-iaErng tergantung cuaca yang paling penting kondisi angin tidak terlalu kencang. Dan

pada daerah kecamatan Babul Makmur petani jagung clisini rata-rata sistem budidaya

tani TOT (Tanpa Olah Tanah), seliingga dalarn setaliun bisa rnencapai tiga kali priode

budidaya tanatnan jagung, dan setelah pernbersihan lahan selesai, rnaka lahan sucla

siap tana.m, tetap tergantung lokasi lahan. jika lahan hanya menganelalkan air hu3an

rnaka dihtnggu hujan agar bisa rnelakukan penanaman, berbeda dengan lahan yalg
rnerniliki irigasi.

Ketika umur tanatnan jagung 2 MST nraka perlu melakukan pengamatan

terhadap tanarnan, apakah sudah diserang hama dan penyakit, jika sudah diserang

tnaka harus dilakukan pengendalian, jika tidak maka dapat mernpengaru6i

pe(trtnbtrhan lnasa vegetatif tanaman jagung tersebut- lrarna yang sering menyerarlg

tanarnan jagtrng seperli ulat gra-vak, belalang, dan penyakit jagung yang ada pada

.lagung seperti bercak daun, dan hawar claun. Pengendalian dilakukan dengan cara

nrenyemprotkan insektisida dan firngisida.

Perawatan tanatnan jagurrg sangat berpengaruh pada produksinya, maka perlu

dilakukan perar.vatan seperti pemupukan pada tanaman jagung. Pemupukan pertama

pada tanaman jagung dilakukan pada saat umur jagung 2 MST dan pernupukan keclua

Jrlakukan pada umur ,1 - 5 MST.

16
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Selama melaliukan kegiatan PKL di Dinas Pe(anian Kabupaten Aceh

Tenggera tepatnya di BPP Babul Makmrr, penulis mendapatkan pengalaman yang

bam pertama kali dan juga rnendapatkan pengetahuan tenfang cara kerja didalarn

Lenbaga Pernerintah khususnya dibagian Penyuhdtan dinas pertanian Kabupaten

Acelr Tenggara di BatrulMakmur.

Penulis banyak mendapat masuka.n tentang bagaimana sebenamya cara

bekerja di Lernbaga pemerintah. Dengan dermkian penulis dapat rnenyirnpglkan

beberapa hal yang penulis dapatkan dari Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara

di BPP Babul Ma.krnur khususnya dibagian penyuluhan tersebut.

l. Dinas Peftanian Kabupaten Aceh Tenggara bertuiuan rnhlk mensukseskan

program dibidang Peftanian, tanaman panga\ hortikultura, petemakarr, dan

bidang perkebr:nan.

2. Adanya keria sauta yang baik di Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara

khususnya di BPP Rabul Makmur tepatnya ditragian penyuluhan dalar.n

tnelaksanakan kegiatan kerja sehari-hari sehingga semua tugas dapat

terselesaikan dengan baik.

3. Selarna lnelakukan PKL penulis banyak mengetahui tentang prosedur dan

tata kerja l,ernbaga Pernerintah yang sebenamya, dan penulis juga dapat

mengetalrui bentuk tugas yang dik*rjakan pegawai dalarn bidang yang sudah

di tetapkan.

t7
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5.2 Saran

Pelaksanaan PKL .selama I bula* di Dinas Pertaniail Kabupaten Acelr

fenggara tepatnya di BPP Babul Makrnur, Tirn penulis rnenrpunyai saran yang

diharapkan dapat tnembangtut dan mernperbaiki hubungan kerja sama yang lebilr baik

diantaranya :

I.Kedisiplinan kegiatarr agar lebih ditingkatka: lagi.

2.Hendaknya fasilitas yang belum tersedia rmtuk rnendnkung larcamya kegiatan ker.la

segera dilengkapi

3.Fasilitas yang sudali ada agar tetap di pelihara.

-x.Lebili meningkatakarr kerja sama antar penyululi. sehingga pekeriaan dapat

diselesaikan dengan baik dan tepat wakt

l8
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Penyemp:otan Tanarnan Padi

:+
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Fonnulir penilaian PKL dari Perusahaan

^r.' \ -",;l''r.Y- f,.1r, $:

. -.. ' 'S.'

I. i-

! -,.

;= l:
ir lrl

:- !. .-:r 
.r"_

! : ! ^!

:.,,.: ;
'a ' ":'

": .a
" ":i 't'] '\'

*

ivl:
..:-:; t,

-1.4--a,',t1-[ a .,
l

1". { "l
F t )4 .

,l
t ,!\

:'. . ! :i.-.'
"ir '. , i".i.:..-.1__:.{

*.-

**H

."4*r
*,?".

*-tv

;,-
f,.:

']1,}

fr
q'

tr
'fi

l*Jk
r\
-ct
l'

a:+

:/;-{ C-

1<

UNIVERSITAS MEDAN AREA



T]NT\{ERSITAS MEDAI{ ARE,A
FAKULTAS PERTANIAIY

Kampus I . Jalan Xslam Nomar 1 Medan Estate * {051i 7360168. 7366878. 73S4348
Kampus ll : Jalan Seliabudi Nomor 79 J Jalan Sei Serayu Nomor 70 A = {0t1) 8225S02

Websife :www.uma.ac.id f-#ajl:r:riv_rredanarea@uma.ac.id

:+ {061) 7368012 Medan 20371

= 
(861) 8226331 Medan 2013?

SURAT KIPIilLTSAN
DEK.A}{ FAKTILTAS PERTANI${ TiNIVERSITAS I}IEDAN AREA

NOMOR : 07691FP.0/$ 1.03/ v-II I /2020

TENTAI{G
PENGAT{GKATAN DOSEN PEIrrBIlllBrNG PRdLTEKKERJA LAPANGAN {pKL) NrA}rASrS\ryA
FAKT,ILTAS PERTANIAN TINIVERSITAS MEDAN.{REA SEIUESTER GEN,{P TAIITIN AJARAN

2019/202S

\\ FAKL]LTAS PERTANIAN UNIVERSITAS ]VIEDAN ARIA:

.i\{BANG : 1. Bahl'a telah drberlakukanr-a mata lukah Praktek Keqa Lapangaa {PKL) mahasislra Fakultas
Pertanian Unilersitas Medan Area

2. Bahrva mahasisxa semcster \iI dengan jumlah SKS 1'mrg telah selesaikar-r ditambah dengan lalg
berjalan mininial 100 SKS lelali r:renrenu.hi sr,arat untuli nlengiliuiti PKL dan diparda-ng perlu
mngarlgkat Dosen Pembinrbing Praktek Kerja Lapangal {PKLi Semester Gcnap Tahrur Atadenrik
?{) 19.'D02r}

i. Bah*a untuli lerpenrhinra nal'sud pada poirlt I dan 2 di aias mala pcrlu dilerbitLan Surat
Keprrtusan tentang Pengaligkrfan Dosen Fakultas Pertamal Llnilersitas Mcdan Area pada
Senester Genap Tahun Akade.arjk f{Jt1}i?020

l. Undang-Undang Nonor l2 Tahul ?1)i2 teltang Pendidikan Tinggi
2. Pcdoman KurikrLlurn Falultas Pertaniau Unilersitas Medatr Arca
3. Kalender Akadarik Fakultas Perianian Unirersilas Nledau Area Tahun Ajaran

20 I 9i2020
4. Kepulusan Rektor Unrve*sitss l!{el*lr Area Ncaror 2097/UMA I llXI/2019 tanggal

27 Norernber 2tll9 Tentang Penganglstal Para Dekarr Fakultas Dan Direktur
Pascasar-jana Unir,ersitas Med.:n Area Periode Tahun 2019/2021

l. Hasil Rapat Panitia Praltet Ker-la Lapangan (PKL) Fakultas Pertanian Unir,crsitas lt4edan Area

I,{EMUTUSKAN

Menggangkat Dosen Pembinrbrng Pr-aktek Keria Lapangar {PKL) Fakultas Pcrtanian Unirersitas
N{edan Seurester Gelap Tahun Aladeuil :{J19i2020

N4engaugkat 1'ang narnanJ'a tersebul dalam lanrpiran Surat Keputusan rni ruenjadi Dosen Pernbinbing
Praktel Kerja Lapangan (PKL) nralrasis*'a Progranr Studi Agrotekrologi dan Agribisnis Area
Semester Cenap Tahun Akademik l$ 19,r2t)2t)

Tugas dau lulgsi Dosen Penrbinrbitg Praktek Keria Lapangan (PKL) sesuai dengan ketentuan dan
bcrpedolran pada kurikulum Fakulras Perlarlian Uni.r,ersitas Medan ,Area

Sentua biala laltg timbul atas terbitlr].a Surat Keputusan ini discsuaikatr dengan ketentuau rang
berlaliu dan segala kegiatan dilaporlar sccara tertulis kepada Dekal Fatultas Pertanran.

.:Lllusan ini mulai bcrlaku sejak tanggal ditetapkan dan dapat ditinjaukembali bila terdapat kekeliman didalamnl'a

Uversitas Medan Area
Dckan Bid.
Program Studi

ocntbimbing PKL

RHATIKAN

:, {PLAN

PadaTaleqal : 10Aqustus202{)

tu

JI\iGAT

Diletapkan di : Medan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F]
11

F]
G
o

u

g
L

ta

'Ja

a

u

!
u

1

6

d
o

B

€
oa
D

a

M

=
s
o.

€
o&

o

@fr
g

.o

@p.

tr

.J:

?

c.
t

!

{
tr

p
3

-?
2.

-
a-
=c
o
t2

rl
E
A
bt

.t
I

E

=

a,
a't
6

d
f.r
s

tn
d

4

t
!;

i
L-.1

,j

o-
e
N
N

6
N

!;

.:\
t
z

6r
(/);
C

5

E

L

a
E

3t

uo

ilI
c

3 ,
a

{

*

!

s
, ,

{

a
3

O

{

a

c
a

a

itr

,
{

{ a a

tr
?

{

o

d

u
a
d

4

!

s

E
il

!

g

I

a

dc

o

{

*
c

a
?{

2
z er

*
rl
@r

,3rt
al6r

rT {
f ro

a
OO

3r
C
C

vr

E* rae c

{r ttir

r
3

d

c
f
E

-
s
-{
r

-,Z

tr

r r
-C O

O
r{*.a rr

rlfrr &r
c{ar

al*r 6r
t-aCr

r1sr
elsr wr

atar
ai
6r {r atfrr

aq
fir

.t
@r-

Z

!

a

IL

t

5

a

g

= 2

.t
=

a
"l

i,
i,

F

,

N
al

g

4

\
rl

s
s)

IA

o
N

co

4

a

=

-

7

= Z

\
t

';

a

=

r{

ll

a

-I
aL

tr

u

7

,a

E

L 6

d
=

{
6
-
6.

E
E]
d

o

Z at

j 
=t

i!

-i<

=7

_a

=<
-{

a.r::

a)

__=

'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



'1M

o
F]

1

t

a

C

,

o

a)
t

o
M
a)

&
t1

da
&d
0
M

tr
@

606E
dri]

z

d

@

uc.
d.t

il't

,

p

il

i

-
;L

,V

s
?
o

7)

=t
a
=s

;
tr

A
E

.E
'a
6

a
-o
M
oo

6-d

i5
dl

t
a

Fpr
i]

-]v
!l

N,

!

o

i)

-tr
U

E

!1
o

k

N
a
!.i

a
5

't)
.j

z
\

a
Je
FT
F1
,r):
ral

,rr
d

d

a

BI
L

d

I
I a

il/\
:d :0l\

{c
!
a
c&

2o
v{

c

I

{

{

I

cd

a

=a
o
d

a

3

u

*

E

!
i

j -o
$

tr
a
a

{ a
il

a
tr
o
p
;!

a
ftz

^t

a{{r

5,,

.l&r
c{*r *r

*
a{
*r

-
C
O

at
C

3

a e 3
r# a\a

D+
f*
ii
xr

r:
6l
.l
@r

3T-C
al
&r

-
c
C
N
d€r

a
-
xr

at
6r

,€

C
.l
ar

.lqr @r
N
@r

at&r
.{ar

.ler
.'l
6I

al*r -{Ir

z

3

lr

Z

t

*
U:

tr

!

a

{a
i

7

z

2,

,
N
.J

-

2

.l;
J

c
ll

a

s

o
d.

E
Nrr:

E
i
Z
3

L

{A
a

-s

a
a

Z

al.

z r * a.

il
, ..1

J

,l
:a

.-. ,
_l

't

=!
-Z

.:

-.,
a/

' ,-!

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-lv

3
iI

o

atl
a

u

V
Ep"

d)

d
o

o
O.L

5ci

r
Ir

a

-
')z

tr
e

-

!g

tt-
!

2
E
a

J

L
.!

a
!

=

c

L

?

I

'E 'do

,9
FO

tsil

:{ iiofa

'dH
E -.MH

ES
E-
Htr

ctr
ad)

rl
i{
bI

o

H

,
a

Z

{.

-tr
.J

=

a

t

F
d

a

E

r.i

ti
n
o

g
a
d
g

I6
d,*
o.

s
tn]
i

i

5

=
!

I
.>
z
*'
F
=J

i

'jH,;
a

IL

a,

\

Th

E

bl

r
!
p
co

a

,
{

, u
!& 50 a0

tr

s .c
d

a
a
il

T

a

!
a

I s I .a
u

=
.c
.l

.!
C

s
5l

,_
J

a
I
q "o

m

z rlar

?"

rt*r

r
C-
frr

*
xr

t
:!

*r

.l

3
tt
&

C
d
Oal
-{
r

3
O

*r xr

€
=a:
r{*r

t

6r

c

*
a!

frr

*
T€

g

tr

i'
a,

.l
@r

€-
cal
6r

fg
a
al
rlxr

Cx
Cal
6r

6

a{
-l
ar

e

-I
ir

ol
6r

r.lar

t

:
.l
.lar

z

b.

E

i a
.L,

g

!

E

I

a

-
=
F
tr

,
?

r

i

z

c{
cx

L

.?

.c

: -t
,

E

t-

L

a

+
I

!

_c,
,J}

tr

a

=

t)

a

-]
c,

2J'

r

v

.A

'J)

!

L

s
a.

t

'U3
Z,

z al r-

^l

/
.a

a

l

il

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F]g

F]

dt
o4
o
d
5

!4

6

ovj

s
14

€
6

S'=.#go
LO

)4
t?

_5!
-=
='4
a=

*-

_a:
7U

:'.

E

I

I
c-

tr

4
"a
{A

t:

I

1-r

c
@
M

.l=

a -=.aa
{tr

CN

tr

" i3
!h:

^.-;

C

u

f,-

a-

,

J
i{
A
c,

n-

:
tr
,
!:

t

r-'.t
d

N
.1
,!

.L

i'
=

,
-i-:j

t

A
rn

'{,

x
=6
j

.A
jz

a
!:

lia

fr

!.-,

a

h

z

rL

a

bT

C

I
ac

"c
oi

C

3:
d a!

! s

1

a

d

!

/\

*

3!

,
5l

s s c
at {

,o
d

&
*

.c
.t

?{

s
aI

.c
a

z
&z al

ar

al &

rt
a{&r

O
al&r

r
d

ai&r

p

&r

r

a1&r *r tr

clt

er

.il

=
xr

x

atxr

a

at
at
r

Oa{ct
r

c

al
.i
6r

alr
at
&r

=r

&

Ir
-
a{
r

ol
&r

rl6r xr
a{
a{
h

-al
.l
Er

Z

i4
J

I,

€
.A

3

E
N

.i]

L
:l

,,c

i_{

.:

I
s

-o
2

;
otl
cO

t
!a

F,
ev

!

.1,

!

!)

u

aa

-z

=E
a{

=
,J: \

7

N

a

o

.J)

j

n{

I

7

,E

.iD

f

p-

I ?

Z
m a

d
al
-l rn

f,:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,l

!
-]

x
E

F

i{
0.

il,

NJ
o

a

g
u
4
14

0&
d

X

i

T;
i

!!

-!
a
I

j

Ci
I

i

='5*
?

i
?
I

;-
*-
!F

c=

t!.
-i .J
= :1.1:
ae -;
<t

-1 il

-=
't
!

a
'a

a

'=

aa
a
a

\,./

FIg
&
b,

E

0
J

-J

14

a

t

.,
2

-L

=

-
t

c-
2
tr
r
N

!:

oi

.;
-i
tr

5

!

u)

:I
L

I

d
d

,:
T

.,t:

c{

c

o *
3
*

,E

*
c
d :&

3 c 5 I I
ofr

.c 3'tr{

z
ri
*r

'a
a{
6r xr

al

=
xr

ai
al*
b

el
el&,'o

C.:
.l
Qr

e

al
ar

el
6r

a

al*r

rr

xr

=
e{*r rr

xL
a-i,r

j.

rt
fir

r{
c{
6r

al&r

g

xr

r:

Cai
at6r

I
.i
.q
@r

z

L

a

f-1

t;

-J

C

'J:

!

Z

L

Z

,

,
E.
a

E
iz

I
=a

-
- Z

(,

s

55

r
=

2
s

*;

!
i

h

0

L

C

-
fr

3

z a
-l ^l

,.'
d

t-
d

*
N

I

a

:<

_a

a/

-=

a-

at-a

'_

:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F]
X*

il

=

uI

'A--
Q_

t-
::!
t, =
a=-t

s

a

F
a-

-
g

a'3
2

!

=

L
A

-a

5i

a

a)

E.

E

€
=

l,

oF

a

-t-
=

=J

--.1 e
cil

Vil

d

-

a
-
I-
tr

,
tr

F]
H
OJ

h

:

E
Z
L

r:

f)

U.

c.

i
-.1

L:

-,r,.

1Z

a

a

t)

fr
I

q
:!

-J)

2

a
j'

tr

=c

O

2

a
s
E

t)

b0
L

a
o

o

s

I
I
9
d

s

!

5Ir

&
.d

il

.c
o0

,c I
il i,

a

/\

tr tr
J
cl] d,

tr
,-

c!

n

o

a

,a
a

3
d

z
z

O
a{
@r

r

-
a{&r

a

r €r

3

xr

E3
a

ar

a\,coal
a{
@r

adC

at&r

c.t

ai
.l
Er

cr

?
a{
6r r

:
er *r

=a{
*r

5

=a
&r

C.i-
3ai.{
mr

al
alor

atoler

,:l

a{
6r

i

-l
r

al

6r

3Oatrt€r

z
!

.n

H

t
3i1

3

t

, z,
N)

E

-E

u

tr

t

E

a

::

t
5

L

s

s

t
u.

rrt

N

s

E

a

TA

E

F

>

,-)

€

z +
cl

:'t

_a

:/

-!

.=

-:J

-=
-:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



j
u

!
o

F]

Q

E
o
m

A

E

':
=

=a:i

le
t!_

:!

-3
C

5

g

3

aa

.g(
c
'E'
08op.
o'au
d-

sP

ocn.n
S,'e'!r@
olj Edo

-q oo

rG,E
FO
,.a

tr

€
.a

E
a

=="c

=

!

bl

g

H

rn
j
2
a
4*-

5

't
J2

tr

L;

u

i
!-

tr!
sl

.,

g

d
tr

!:

z

=

,

a

!
b0

I
I

t'tr* .l
3
{ O

d

I ,c
50

!
!0

3{ 3

&

2

*

!
3
d

I
d

-c !
s

.c -o
o0

s
all

e
z

C

O
.l€r &r

x
-.q

*r

T

?l€ .1xr

C

o
a!&r

r-
a1
.l
@r

6rC
Oat
al&r

r
a
ai
ar

ai
*r

c

r *
:
*
F

rl

,r

g.

=
.i
6r

ca
at
&r

C

C>

.l
mr

r
O
C
ai&r

at
a{xr

al
.l
9qr

C
O

@r

Z
!

U

br

F.

Ba- tr

a

a
.J:
6

N

A)

fs
N

9

!

z

2
5

-
a

tr

* =c

2
.it

lq

3

1

L

,

E

=
-a

In

L

v

i

z € r &

I

i,

=

:

-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,l
M
,a

,r
oj

-
€
fi
F

A.

!i

o

6
0
a
d
s
o

Td

.o
ooc
-d
o

cAo

i!
-\l

!
'J)

I

a
I

c

i
s

s

s
o!
a-
=
a

-

a
0-
6

o

;
d

s
t-J
oa

,o

F

-oo
M

@l b0

c6hE

ua

j
A
iI

H

s

o

L

;

J

z
;,
a
F
5
ij.
J

^

o
a
A
p-
v7
d

5
s{n
4
s
rJ3

t):
n

tu

t

n

,t
2

t
s

f,

L:

a

!

.o
s

.,c

il
3

an

.o 3 p
{

3
il

c
E

a
3
$i 3&

s ,
elJ

!
j

,
:u

tr
s{ .c

4

?

d

t

*

q

tr
9

{

ilo

a

e
il

{,
C
I
?

z
z xr

9.

al*t-
el
&r

r

ra*r

1

qr

rc
3al
frr

-ry
3al
&r

:
3al
al&r

el

at
&

o9.

rl
al
r

g.

r.{xr

,g

fi
%

r
a,

ur *r

T

.lxr

a!

a::i

er

if
3
.l&r

r
c.

-
alsc

al&
-
rl*\'

a
3

*

€'

fi
E

*

e

*-
\c

O

x€

z

E

!

't;

a,

:
-a

::?

!

h

L
g

w

.,
I-

tr
5

-

z

5.t

2

I

/ 5

--
!

5
?
i

E

!
a.
F
3

.L

F

*
!

=,!

E
L

il

E

!z

\
e2
=.a

5
o

:
I

E

i

Z f ^l I

-l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F]v

hl

0

i
!,
3

*
,a

F
-
-c

t

g
,:!

Y. u-

s

t

a

E

=^ai
E-

i-

2t

I
d

=

c

tr
!

4

EO
tr*
u

o
o

tr

o.

o
tr
l
f
,
't

t

-
2

,

L

il
a

F

I

gI

H

a
z

t

a

!

-J:

2

.3

I

q

,
;

z;';
=

;:
,*
a
L

T,

=

\
r:

n
o.
a
z
5
=-

a

s

N
tr

c.

N

!;

V,
2

a

E'
I

{

a

o

5tr

E

2

a

I

s

c

o
I

I

x
t

{
s
arr

q

I

q

tr
t
c
hl

ila
a
tr
o
?
il

2
I
s

wc

I

5!

a;

a

E

t

*

*
a
9 o

*
3

I
a
il

il

a
a
@

E
9
I{

.t
?

a
z

€io g

=

at € a
3 r

C
r
C

-aic
C

-a!
ei

:3
f? f 9,

3
6
C

-l&

al

a
a{
@r

.l
6r 6r &r 6r *r @r €r ar *r &r *r !r T.r tr *r cl

@r 6r
at
@r *r a-{Er cr

at*r r

7.

2.

rh
b!

lo

a

F

E
{j

i
m

=

i

L

=

tn

o_

s

s
z

az
,z

2

d

.5

tr
E

{
!

-

-

?

2 a

j

a

-

s
E

:

iJ

= 6

s
>
!

*

u
L

d.
\

.3

-

z r s 3

_a

=1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3

ia
'' -.

F]
i{

3
a
!l

tr

*
a
F

:JJ

a

=,
!

i
'!,;
E

-;
!
sZ
a

_b

i)

aA

il
tr
E
a

i=..,

a-

oi:p,,-

=D

:!

5

=
=
'!)

4

a

-

3

,?

FIv

z
I

E

t
a

!;c

:-
l]

z.o!
3
N
i
!

t,

a

r,
J

.,:

=

=

-

-=-
!

q

2

an

!z
h

,j

.J:

a

bl
a

4
C

D

au

c

{
,

c

,

wa
C

c
b!

c

,
{

3
5'

€
a! 5

E

2
I

/\

o

Dl

5

4

0l
a
c

a
t{

5

*

2
z

€
=
al*r

f
a{

cl
cr

r cl

C
al
a

?

rl
r

C
C
cl
frr

al

-tfrr

a

al
a

.T
cNalIr

r
C

qr

-
rl
olfrr r

r.

* xr

ar
=a
claI

3tc

r

1Cr

ot
r r

z

Ii

t
!

Ec

d
2

c
a

_r)

s

i+
N 5

=
a

g

a9
.,

a

C

5

ra

p(

ai

=

e{ -
!*

-t

E
2

,

L

a
.i

=

€

s

N

=

'a

-

Z € r s

=_l

--

!

=

UNIVERSITAS MEDAN AREA




